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ABSTRACT 

Soybean seeds are orthodox seeds that quickly deteriorate, especially if the storage environment conditions 

are less favorable (sub optimum). Soaking using coconut water can be done to overcome the deterioration 

of soybean seeds by utilizing vegetable waste. The purpose of this research was to study the effect of 

concentration and duration of coconut water soaking on the process of soybean seed germination. This 

research was conducted in January-February 2020, at the Agronomy Laboratory, Agrotechnology Study 

Program, Faculty of Agriculture-Livestock. The soybean used in the study was the Dena I variety. Factorial 

Completely Randomized Design (CRD) with 2 factors was used in this study. Factor 1 was coconut water 

concentration (K0 = 0% Coconut Water Concentration; K1 = 25% Coconut Water  

Keywords : roots, branch, contamination, nodes, organogenesis. 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman kedelai (Glycine max (L) Merril) 

merupakan tanaman polong-polongan yang 

banyak digunakan sebagai bahan makanan. 

Kebutuhan akan kedelai di Indonesia saat ini 

dipenuhi oleh kedelai impor, yakni sebesar lebih 

dari 70 %, atau sebanyak 2,6 juta ton per tahun 

(BPS, 2018). Untuk mendukung swasembada 

kedelai, maka kebutuhan benih kedelai harus 

dipenuhi terlebih dahulu, seiring dengan 

penambahan luas lahan pertanaman kedelai 

seluas 2 juta ha pada 2017. Balai Penelitian 

Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (2018), 

menjelaskan bahwa kebutuhan benih kedelai 

bermutu adalah 80,000 ton, dengan kebutuhan 

40 kg per ha sekali tanam (Hartawan et al., 

2018).  

Salah satu kendala dalam perbenihan 

kedelai adalah vigor daya simpan benih yang 

sangat dipengaruhi oleh cara penyimpanan. 

Benih kedelai merupakan benih ortodoks. Akan 

tetapi, benih kedelai cepat mengalami penurunan 

mutu fisologis (daya kecambah dan vigor). Hal ini 

didukung dengan penanganan pasca panen 

serta kondisi penyimpanan yang yang kurang 

optimal, sehingga menyebabkan penurunan 

mutu fisiologis dengan cepat (Indartono, 2011; 

Harnowo, 2018). Para petani pada umumnya 

belum mempunyai tempat penyimpanan yang 

baik untuk menyimpan benih, yang 

mengakibatkan benih kedelai mudah 

terdeteriorasi. 

Kondisi benih yang mengalami 

kemunduran dapat ditangani melalui metode 
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invigorasi. Melalui invigorasi benih yang 

mengalami kemunduran mampu diperbaiki 

minimal 10-20%, sehingga akan meminimalisir 

resiko kegagalan pada saat ditanam (Tatipata, 

2008; Meranda 2014). Invigorasi benih secara 

priming dapat terjadi melalui kontrol proses 

hidrasi dan dehidrasi benih, untuk memulai 

proses metabolik menjelang proses 

perkecambahan benih (seed emergence). 

Teknologi Priming benih sangat mudah dilakukan 

pada tingkat petani, terutama pada wilayah yang 

tidak memiliki irigasi yang baik. (Arief dan Koes 

2010). Zat pengatur tumbuh dapat digunakan 

dalam proses priming benih. Perendaman benih 

kedelai menggunakan air kelapa dengan 

konsentrsi 25% selama 24 jam menunjukkan 

hasil rata-rata benih tumbuh 99%, daya 

berkecambah 95,5 %, dan benih tidak tumbuh 

1% (Kabelwa dan Sukamto, 2017). Untuk itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan 

mencari konsentrasi dan lama perendaman air 

kelapa yang paling efektif meningkatkan 

perkecambahan benih kedelai. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari-

Februari 2020, bertempat di Laboratorium 

Agronomi, Program Studi Agroteknologi, 

Fakultas Pertanian-Peternakan.  

Alat yang digunakan adalah gelas ukur, 

gelas pelastik, lemari pendingin, kertas merang, 

pelastik, alat tulis, kertas label, moisture meter, 

germinator. Bahan yang digunakan adalah benih 

kedelai varietas Dena I, air kelapa, dan aquades. 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

digunakan dalam penelitian ini. Perlakuan 

pertama yaitu konsentrasi air kelapa, terdiri atas 

4 taraf perlakuan. Perlakuan kedua yaitu lama 

perendaman, terdiri atas 3 taraf perlakuan. 

Sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan 

masing- masing perlakuan diulang sebanyak 3 

kali. Tiap ulangan terdapat 4 sampel percobaan. 

Tiap Sampel terdapat 25 benih kedelai. Adapun, 

taraf perlakuan konsentrasi air kelapa dilakukan 

sebagai berikut: 

1. K0 = 0 % (100 ml aquades)  

2. K1 = 25 % (25 ml air kelapa + 75 ml aqudes) 

3. K2 = 50 % (50 ml air kelapa + 50 ml aqudes) 

4. K3 = 75 % (75 ml air kelapa + 25 ml aqudes) 

Sedangkan taraf perlakuan lama perendaman 

sebagai berikut : 

1. L1 = 6 Jam 

2. L2 = 12 Jam 

3. L3 = 24 Jam 

Persiapan Benih Kedelai 

Benih kedelai yang digunakan pada 

penilitian adalah benih kedelai varietas Dena I 

yang di peroleh dari Balai Penelitian Tanaman 

Kacang dan Umbi (BALITKABI) yang telah 

disimpan selama 7 bulan. 

Uji Permulaan Benih Kedelai  

Benih kedelai yang telah diperoleh diuji 

permulaan untuk mengetahui daya bekecambah, 

potensi tumbuh maksimum, indeks vigor, 

kecepatan tumbuh, seed emergence (waktu 

muncul radikula), serta kadar air awal benih 

sebelum diberi perlakuan. Setelah selesai 

pengujian benih disimpan dalam suhu kamar (24-

27 oC) sampai benih digunakan dalam 

percobaan. Berdasarkan hasil pengujian 

permulaan benih kedelai didapatkan data 

sebagai berikut:  
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Tabel 1. Hasil Uji Awal Benih Kedelai 

Parameter Pengamatan Nilai 
Daya Berkecambah 63 % 
Potensi Tumbuh Maksimum 82 % 
Indeks Vigor 52 % 
Kecepatan Tumbuh 25 %/etmal 
Seed Emergence (waktu akan muncul radikula) 2 HST 
Kadar Air 9.89 % 

 
Proses Priming 

Benih kedelai yang telah dihitung 

sebanyak 25 butir setiap sampel percobaan 

dimasukkan ke dalam wadah plastik kemudian 

diberi larutan air kelapa yang telah dipersiapkan 

sesuai dengan perlakuan, sebanyak 100 ml 

larutan per 200 butir benih. Perendaman 

dilakukan sesuai dengan perlakuan lama 

perendaman yaitu L1 : 6 Jam, L2 : 12 Jam, L3 24 

Jam dengan suhu penyimpanan 20 oC. Setelah 

perendaman, benih kedelai dibilas dengan air 

kemudian dikering anginkan selama 6 jam 

dengan suhu 22 oC sebelum benih kedelai 

dikecambahkan. 

Uji Perkecambahan Benih Kedelai 

Uji perkecambahan menggunakan Uji 

Kertas Digulung Didirikan dalam Plastik (UKDdp) 

dengan kertas subtrat merang. Uji 

perkecambahan dilakuakan dalam 

ecogerminator dengan suhu rata-rata 27,5 oC dan 

kelembaban rata-rata 70 %.  

Variabel Pengamatan  

Pada penelitian ini mengunakan variabel 

pengamatan antara lain daya berkecambah, 

potensi tubuh maksimum, indeks vigor, 

kecepatan tumbuh, seed emergence, waktu 

tumbuh 50%, panjang hipokotil, dan panjang 

akar. Rumus perhitungan berdasarkan Sadjad et 

al (1999), dan Tefa (2017): 

Daya Berkecambah  

DB=KN Hitungan 1+KN Hitungan IIBenih yang 

ditanamx 100 

Ket: DB = Daya Berkecmbah 

 KN = Kecembah Normal 

Potensi Tumbuh Maksimum 

PTM %=Benih yang tumbuhBenih yang ditanam 

x 100 

Ket: PTM = Potensi Tumbuh 

Indeks Vigor 

IV=KN Hitungan peratamaBenih yang ditanam x 

100 

Ket: IV = Indeks Vigor 

Kecepatan Tumbuh 

KcT=KNetmal =0tnNT 

Ket : KcT = Kecepatan Tumbuh 

 KN = Kecambah Normal 

T = Waktu Pengamatan ke- 

 N = Kecambah Normal Setaip waktu pengamtan 

1 etmal = 24 Jam 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Seed Emergance (waktu akan muncul 

radikula) 

Kombinasi perlakuan konsentrasi dan 

lama perendaman dengan air kelapa 
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menunjukkan hasil yang berpengaruh tidak nyata 

terhadap seed emergence pada benih kedelai. 

Seed emergance atau disebut juga waktu akan 

muncul pada benih kedelai yang telah diberikan 

perlakuan terjadi pada 1 hari setelah tanam 

(HST) baik pada perlakuan maupun kontrol.  

 

 
Gambar 1. Benih Kedelai Setelah Perlakuan 

 
Daya Berkecambah 

Analisis ragam menunjukkan adanya 

interaksi antara perlakuan kosentrasi air kelapa 

dengan lama perendaman, berpengaruh sangat 

nyata terhadap daya berkecambah benih kedelai. 

Rerata daya berkecambah benih kedelai 

disajikan lebih rinci pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pengaruh priming menggunakan konsentrasi air kelapa dan lama perendaman air kelapa terhadap 

daya berkecambah benih kedelai 

Perlakuan Daya Bekercambah (%) 

K0L1 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 6 Jam dengan aquades) 63,67a 

K0L2 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 12 Jam dengan aquades) 65,33a 

K0L3 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 24 Jam dengan aquades) 65,67a 

K1L1 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 93,67f 
K1L2 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 95,67g 

K1L3 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 92,67f 
K2L1 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 91,33ef 
K2L2 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 89,00e 

K2L3 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 82,33d 

K3L1 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 77,67c 

K3L2 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 79,00c 

K3L3 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 72,67b 

BNJ 5% 2,37 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata 

pengaruhnya menurut BNJ taraf 5 %. 

Berdasarkan Uji BNJ 5% rerata daya 

berkecambah benih yang tertinggi diperoleh pada 

perlakuan konsentrasi air kelapa 25% (K1) 

dengan lama perendaman 12 jam (L2) sebesar 

95.67%. Untuk daya berkecambah yang 

terendah diperoleh pada perlakuan konsentrasi 

air kelapa 0% (K0) dengan lama perendaman 6 

jam (L1) sebesar 63.67%, perlakuan konsentrasi 

air kelapa 0% (K0) dengan lama perendaman 12 

jam (L2) sebesar 65.33% dan perlakuan 

konsentrasi air kelapa 0% (K0) dengan lama 

perendaman 24 jam (L3) sebesar 65.67%.    
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Potensi Tumbuh Maksimum 

Analisis ragam menunjukkan tidak ada 

interaksi antara perlakuan kosentrasi air kelapa 

dengan lama perendaman terhadap potensi 

tumbuh maksimum benih kedelai, secara 

terpisah masing-masing faktor berpengaruh 

sangat nyata. Rerata indeks vigor benih kedelai 

lebih rinci disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Perngaruh priming menggunakan konsentrasi air kelapa dan lama perendaman air kelapa 

terhadap potensi tumbuh maksimum benih kedelai 

Perlakuan Potensi Tumbuh Maksimum (%) 
K0 (Konsentrasi 0% air kelapa, menggunakan aquades)  84,00a 
K1 (Konsentrasi 25% air kelapa)  97,44d 
K2 (Konsentrasi 50% air kelapa)  94,78c 
K3 (Konsentrasi 75% air kelapa) 88,11b 

BNJ 5%   1,47 
L1 (Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 91.08ab 
L2 (Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 91.92b 
L3 (Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 90.42a 

BNJ 5%   1,33 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata 

pengaruhnya menurut BNJ taraf 5 %. 

Berdasarkan uji lanjut BNJ 5% rerata 

potensi tumbuh maksimum tertinggi diperoleh 

dari perlakuan konsentrasi air kelapa 25 % (K1). 

Lama perendaman 6 jam (L1), 12 jam (L2), dan 

24 jam (L3) menunjukkan pengaruh yang 

berbeda tidak nyata, masing masing sebesar 

91,08%, 91,92%, dan 90,42%. Perlakuan K2 

(konsentrasi 50%) juga berpotensi meningkatkan 

potensi tumbuh maksimum dibanding dengan 

kontrol (K1). 

Indeks Vigor 

Analisis ragam menunjukkan interaksi 

antara perlakuan kosentrasi air kelapa dengan 

lama perendaman berpengaruh nyata terhadap 

indeks vigor benih kedelai. Rerata indeks vigor 

benih kedelai lebih rinci disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Pengaruh priming menggunakan konsentrasi air kelapa dan lama perendaman air kelapa terhadap 

indeks vigor benih kedelai 

Perlakuan Indeks Vigor (%) 
K0L1 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 55.00a 
K0L2 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 62.67bc 
K0L3 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 59.67ab 
K1L1 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 78.67ef 
K1L2 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 84.00f 
K1L3 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 79.33f 
K2L1 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 85.00f 
K2L2 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 81.33f 
K2L3 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 70.00d 
K3L1 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 72.00de 
K3L2 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 69.67cd 
K3L3 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 70.67d 

BNJ 5%   7,32 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata 

pengaruhnya menurut BNJ taraf 5 %. 
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Berdasarkan uji lanjut BNJ 5% rerata 

indeks vigor yang cendrung tertinggi diperoleh 

dari perlakuan konsentrasi air kelapa 50 % (K2), 

baik pada perendaman 6, 12, dan 24 jam. Vigor 

benih tinggi juga ditunjukkan oleh perlakuan 

konsnetrasi air kelapa 25% (K1), pada 

perendaman 6,12,24 jam.  

 

Kecepatan Tumbuh 

Analisis ragam menunjukkan tidak ada 

interaksi antara kosentrasi air kelapa dengan 

lama perendaman terhadap kecepatan tumbuh 

benih kedelai. Secara terpisah masing-masing 

faktor berpengaruh sangat nyata. Rerata 

kecepatan tumbuh benih kedelai lebih rinci 

disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Pengaruh priming menggunakan konsentrasi air kelapa dan lama perendaman air kelapa terhadap 

kecepatan tumbuh benih kedelai 

Perlakuan 
Kecepatan Tumbuh 

(%/24 jam) 
K0 (Konsentrasi 0% air kelapa)  25.66a 
K1 (Konsentrasi 25% air kelapa)  36.52c 
K2 (Konsentrasi 50% air kelapa)  35.37c 
K3 (Konsentrasi 75% air kelapa) 30.70b 

BNJ 5% 1,99 
L1 (Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 32.76b 
L2 (Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 32.32ab 
L3 (Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 31.10a 

BNJ 5% 1,66 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata 

pengaruhnya menurut BNJ taraf 5 %. 

Berdasarkan uji lanjut BNJ 5%  rerata 

kecepatan tumbuh benih kedelai cendrung 

tertingggi diperoleh dari perlakuan konsentrasi air 

kelapa 25% (K1) sebesar 36.52%/24 jam dan 

perlakuan konsentrasi air kelapa 50% (K2) 

sebesar 35.37%/etmal, dibanding kontrol (K0). 

Rerata kecepatan tumbuh benih kedelai pada 

perlakuan lama perendaman 6 jam (L1), 12 jam 

(L2), dan 24 jam (L3) menunjukkan hasil berbeda 

tidak nyata. 

Waktu Tumbuh Kecambah 50% 

Analisis ragam menunjukkan interaksi 

antara perlakuan kosentrasi air kelapa dengan 

lama perendaman berpengaruh sangat nyata 

terhadap waktu tumbuh kecambah 50% benih 

kedelai, sedangkan masing-masing faktor 

berpengaruh sangat nyata. Rerata waktu tumbuh 

kecambah 50% benih kedelai lebih rinji disajikan 

pada Tabel 6.  
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Tabel 6. Pengaruh priming menggunakan konsentrasi air kelapa dan lama perendaman air kelapa terhadap 

waktu tumbuh 50 % benih kedelai 

Perlakuan Waktu Tumbuh 50% (HST) 
K0L1 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 3.00a 
K0L2 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 3.00a 
K0L3 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 3.00a 
K1L1 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 2.00c 
K1L2 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 2.00c 
K1L3 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 2.00c 
K2L1 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 2.00c 
K2L2 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 2.00c 
K2L3 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 2.00c 
K3L1 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 2.25b 
K3L2 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 2.25b 
K3L3 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 2.83b 

BNJ 5% 0,19 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata 

pengaruhnya menurut BNJ taraf 5 %. 

Berdasarkan uji lanjut BNJ 5% rerata 

waktu tumbuh kecambah 50% benih kedelai 

tercepat didiperoleh dari perlakuan kosentrasi air 

kelapa 25% (K1) dan 50% (K2) dengan lama 

perendaman 6 jam (L1), 12 jam (L2) dan 24 jam 

(L3) dengan waktu tumbuh 50% diperoleh pada 2 

hari setelah tanam. Rerata waktu tumbuh 50% 

benih kedelai terlama diperoleh dari perlakuan 

konsentrasi air kelapa 0% (K0) dengan lama 

perendaman 6 jam (L1), lama perendaman 12 

jam (L2) dan lama perendaman 24 jam (L3) yaitu 

pada 3 hari setelah tanam.   

Panjang Akar 

Analisis ragam menunjukkan interaksi 

antara perlakuan kosentrasi air kelapa dengan 

lama perendaman berpengaruh nyata terhadap 

panjang akar benih kedelai. Rerata panjang akar 

benih kedelai lebih rinci disajikan pada Tabel 7.  

Tabel 7. Pengaruh priming menggunakan konsentrasi air kelapa dan lama perendaman air kelapa terhadap 

panjang akar benih kedelai. 

Perlakuan Panjang Akar (cm) 

K0L1 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 6.45a 

K0L2 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 6.66b 

K0L3 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 6.65b 

K1L1 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 7.51ef 
K1L2 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 7.64f 
K1L3 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 7.24cd 

K2L1 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 7.37de 

K2L2 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 7.26cd 

K2L3 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 7.10c 

K3L1 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 6.75b 

K3L2 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 6.74b 

K3L3 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 6.44a 

BNJ 5% 0,18 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata 

pengaruhnya menurut BNJ taraf 5 %. 
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Berdasarkan uji lanjut BNJ 5% rerata 

panjang akar benih kedelai cendrung tertinggi 

diperoleh dari perlakuan konsentrasi air kelapa 

25% (K1) dengan lama perendaman 12 jam (L2) 

sebesar 7.64 cm dan perlakuan konsentrasi air 

kelapa 25% dengan lama perendaman 6 jam (L2) 

sebesar 7.51 cm. Rerata panjang akar benih 

kedelai cendrung terendah diperoleh pada 

perlakuan konsentrasi air kelapa 0% (K0) dengan 

lama perendaman 6 jam (L1) sebesar 6.45 cm 

dan konsentrasi air kelapa 75% (K3) dengan 

lama perendaman 24 jam (L3) sebesar 6.44 cm.  

Panjang Hipokotil 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

interaksi antara perlakuan kosentrasi air kelapa 

dengan lama perendaman berpengaruh sangat 

nyata terhadap panjang hipokotil benih kedelai. 

Rerata hipokotil benih kedelai lebih rinji disajikan 

pada Tabel 8.  

Tabel 8. Pengaruh priming menggunakan konsentrasi air kelapa dan lama perendaman air kelapa terhadap 

panjang hipokotil benih kedelai. 

Perlakuan Panjang Hipokotil (cm) 
K0L1 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 0.93a 
K0L2 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 0.93a 
K0L3 (Konsentrasi 0% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 0.93a 
K1L1 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 1.13d 
K1L2 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 1.23e 
K1L3 (Konsentrasi 25% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 1.12d 
K2L1 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 1.04c 
K2L2 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 1.04c 
K2L3 (Konsentrasi 50% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 1.03bc 
K3L1 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 6 Jam dengan air kelapa) 1.04c 
K3L2 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 12 Jam dengan air kelapa) 1.00b 
K3L3 (Konsentrasi 75% + Lama Perendaman 24 Jam dengan air kelapa) 1.00b 

BNJ 5% 0,04 
Keterangan: Rerata yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata 

pengaruhnya menurut BNJ taraf 5 %. 

Berdasarkan uji lanjut BNJ 5% rerata 

panjang hipokotil benih kedelai tertinggi diperoleh 

dari perlakuan konsentrasi air kelapa 25% (K1) 

dengan lama perendaman 12 jam (L2) sebesar 

1.23 cm. Rerata panjang akar benih kedelai 

terendah diperoleh pada perlakuan konsentrasi 

air kelapa 0% (K0) dengan lama perendaman 6 

jam (L1), lama perendaman 12 jam (L2), lama 

perendaman 24 jam (L3) sebesar 0.93 cm. 

Pembahasan 

Priming benih kedelai menggunakan 

beberapa konsentrasi air kelapa dengan lama 

perendaman yang berbeda, menunjukkan respon 

beragam pada perkecambahan benih kedelai. 

Perlakuan konsentrasi air kelapa 25% (K1) 

dengan lama perendaman 12 jam (L2) mampu 

meningkatkan daya berkecambah dan indeks 

vigor, mempercepat waktu tumbuh benih 50%, 

menambah panjang akar dan panjang hipokotil 

benih kedelai selama fase perkecambahan. 

Secara terpisah perlakuan kosentrasi air kelapa 

25% (K1) mampu meningkatkan potensi tumbuh 

maksimum dan kecepatan tumbuh benih kedelai 

dibanding kontrol.  

Menurut Marliah, et al., (2010) semakin 

lama benih kehilangan masa simpannya (benih 
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kadaluarsa) maka semakin menurun 

kemampuan tumbuh benih. Hal ini menyebabkan 

semakin kecil nilai mutu fisiologisnya, baik vigor 

maupun viabilitas benih. Penurunan mutu 

fisiologis ini terjadi karena ketidak normalan 

fisiologis benih dan perubahan struktur benih. 

Ketidak normalan ini menyebabkan pertumbuhan 

kecambah yang lambat. Menurut Justice dan 

Bass (2002), benih kadaluarsa umumnya telah 

mengalami deteriorasi benih yang 

mengakibatkan turunnya mutu viabilitas benih, 

sehingga akan diikuti dengan turunnya vigor 

benih. Jika benih dalam kondisi ini ditanam di 

lapangan, maka akan menurunkan performa 

tanaman, sehingga pertumbuhan dan hasil 

tanaman menurun (Ilyas, 2012). 

Peran zat pengatur tumbuh bagi tanaman 

adalah menginduksi proses pembelahan sel, 

pertumbuhan, dan perkembangan tanaman (Viza 

dan Ratih, 2018). Halimursyadah, et. al., (2015) 

menyatakan bahan air kelapa merupakan salah 

satu zat pengatur tumbuh alami, yang mudah 

diimbibisi oleh benih.  Banyak penelitian 

mengenai penggunaan air kelapa untuk memacu 

perkecambahan benih (Soumasundaram dan 

Bhaskaran, 2017; Chuwang et., al., 2019). 

Penambahan bahan alami untuk priming berupa 

air kelapa yang mengandung mineral, sitokinin 

dan auksin dapat membantu dalam pembelahan 

sel. Hasil penelitian Ma et al., (2008), 

menjelaskan kandungan air kelapa rata-rata 

didominasi oleh auksin (IAA) sebesar 122 x 10 -3 

µm dan ABA sebesar 55 x 10-3 µm, sementara 

kandungan hormon lainnya terdeteksi dalam 

jumlah kecil. Auksin dalam jumlah besar yang 

diikuti dengan ABA ini, mengharuskan kehati-

hatian dalam pemberian air kelapa untuk 

menginduksi perkecambahan benih. Konsentrasi 

pemberian air kelpa dalam jumlah yang terlalu 

besar akan memberikan efek menghambat 

perkecambahan benih. Auksi yang bekerja 

dengan baik, membantu mematahkan dormansi 

benih sehingga merangsang tumbuhnya 

kecambah (Sari, 2015).  

Penambahan suksin pada konsentarsi 

tinggi dapat memberikan efek buruk yaitu 

menghambat tumbuhnya jaringan. Hal ini 

disebabkan oleh terjadinya persaingan antara 

auksin endogen dengan auksin tambahan, 

sehingga penerimaan sinyal membran sel 

berjalan tidak seimbang, yang mengakibatkan 

pertumbuhan dan perkembangan sel terganggu 

(Paramartha et. al., 2012). Konsentrasi rendah 

sitokinin berfungsi dalam pemanjangan sel-sel 

akar, tetapi pada konsentrasi sebaliknya akan 

memacu pembentukan hormon etilen, etilen 

konsentrasi tinggi akan menghambat 

perkembangan atau pemanjangan sel akar 

(Khairani, 2009). Kandungan sitokinin pada air 

kelapa terdeksi dalam jumlah sedikit, khususnya 

pada kelapa muda Ma et al., (2008). 

Nurmauli dan Nurmiaty (2010), 

menyatakan konsentrasi zat yang tinggi didalam 

larutan dapat menyebakan nilai potensial osmotic 

pada sekitar benih menjadi turun. Akibanya, 

penyerapan air oleh benih menjadi sulit. Nilai 

potensial osmotik larutan yang rendah menjaikan 

proses imbibisi pada fase I terhambat yang 

berdampak pula terhambanya proses 

metabolism pada fase II. Sehingga, 

menghasilkan nutrisi dan energi lebih sedikit 
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yang berdampak terhambatnya pembentukan 

struktur dan jaringan baru. 

Priming benih kedelai menggunakan lama 

perendaman air kelapa secara terpisah 

menunjukkan lama perendaman 12 jam (L1) 

menunjukkan hasil terbaik terhadap potensi 

tumbuh maksimum. Potensi tumbuh maksimum 

yang diperoleh dengan perlakuan lama 

perendaman 12 jam (L1) sebesar 91.92% (Tabel. 

4). Kecepatan tumbuh benih kedelai yang relatif 

tebaik diperoleh pada perlakuan lama 

perendaman 6 jam (L1). Kecepatan tumbuh 

benih kedelai yang diperoleh dengan 

perendaman 12 jam (L2) sebesar 32.76%/24 jam 

(Tabel 6). Hal ini sesuai dengan peneltian 

Yuanasari dkk (2015), menyatakan diduga lama 

perendaman untuk memperbaiki dan 

menyelesaikan proses metabolism adalah 

perendaman selama 12 jam. 

Proses penyerapan air oleh benih ditandai 

tiga fase, fase I benih menyerap air secara cepat 

yang disebabkan berbedanya nilai potensial air 

dan benih. Air mempunyai nilai potensial sebesar 

0 Mpa dan benih (khususnya benih orthodok) 

mempunyai nilai potensial berkisar -50 sampai 

dengan -350 Mpa.  Fase II, benih menyerap air 

berlangsung secara lambat yang disebabkan 

mulai seimbangnya potensial air didalam dan 

diluar benih, secara bersamaan aktifnya proses 

metabolisme benih. Fase III benih menyerap air 

naik kembali, dimana pada fase ini 

berlangsungya proses perkecambahan yang 

ditandai munclnya radikula (Girolamo dan 

Barbanti, 2012). Penyerapan air secara cepat 

pada fase I dapat berdamapak negatif pada benih 

yang telah mengalami penyimpanan dalam waktu 

yang lama. Benih yang dismpan dalam waktu 

lama akan mengalami kemunduran mutu yang 

ditandai terjadinya kerusakan pada membrane 

sel. Benih yang telah disimpan dalam waktu yang 

lama agar dapat berkecambah dengan baik perlu 

adanya penanganan khusus (Powell, 1998). 

Benih yang telah disimpan dan mengalami 

kemunduran akan berimbibisi dengan cepat yang 

mengakibatkan kebocoran pada membran sel. 

Kebocoran membrane sel benih mengakibatkan 

bahan yang akan dirombak menjadi energy 

sedikit. Dampaknya proses perkecambahan 

menjadi terganggu dan menghasilkan kecambah 

abnormal bahkan benih tidak mampu 

berkecambah (Ruliyansyah, 2011). 

KESIMPULAN 

 Hasil penelitian Priming meng-gunakan 

kosentrasi dan lama perendaman air kelapa 

terhadap perkecambahan benih kedelai Glycine 

max (L) Merril) dapat ditarik kesimpulan terjadi 

interaksi antara kombinasi perlakuan konsentrasi 

ZPT alamio air kelapa dengan lama perendaman 

mempengaruhi daya berkecambah benih, indeks 

vigor benih, waktu tumbuh kecambah 50%, 

panjang akar dan panjang hipokotil. Kombinasi 

perlakuan yang relatif terbaik terhadap 

perkecambahan benih kedelai Dena I adalah 

konsentrasi ZPT alami air kelapa 25% dan lama 

perendaman 12 jam (K1L2). Nilai rerata daya 

berkecamabah, indeks vigor, waktu tumbuh 

kecambah 50%, panjang akar dang panjang 

hipokotil adalah 95,67%, 84,00%, 2 hari, 7,64 cm, 

1,23 cm. Konsentrasi air kelapa mempengaruhi 

potensi tumbuh maksimum dan kecepatan 

tumbuh. Konsentrasi air kelapa 25% (K1) 

memberikan hasil relatif terbaik terhadap potensi 
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tumbuh maksimum sebesar 97,44% dan 

kecepatn tumbuh sebesar 36,52 %/24 jam. Lama 

perendaman air kelapa mempengaruhi potensi 

tumbuh maksimum dan kecepatan tumbuh. Lama 

perendaman 12 jam (L2) memberikan hasil 

relative terbaik terhadap potensi tumbuh 

maksimum sebesar 91,92%. Lama perendaman 

6 jam (L1) memberikan hasil terbaik terhadap 

kecepatan tumbuh maksimum sebesar 32,76%. 
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